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ABSTRAK

Yulidar. 2018. Minat Warga Belgjar Mengikuti Kegiatan Randai di Sanggar Seni
Mustika Minang Duo Kota Pariaman. Skripsi. Pendidikan Luar Sekolah.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan kegiatan randa di
Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota Pariaman, terlihat dari banyaknya
prestasi yang diraih warga belgjar setigp tahun pada kegiatan randai. Penulis
menduga ha ini disebabkan oleh minat warga belgjar yang tinggi mengikuiti
kegiatan randai. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adaah untuk
mengungkapkan gambaran minat warga belajar mengikuti kegiatan randai ditinjau
dari aspek perhatian warga belgar, perasaan senang warga belgar, dan
ketertarikan warga belgjar.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah
warga belgar yang mengikuti kegiatan randai pada tahun 2017 sebanyak 35
orang, sampel diambil sebanyak 25 orang dengan teknik pengambilan sampelnya
stratified random sampling. Teknik pengumpul data adalah kuesioner dengan alat
pengumpul data berupa angket. Teknik analisis data menggunakan perhitungan
persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat warga belgjar mengikuti
kegiatan randai pada aspek perhatian warga belgjar sudah sangat baik, minat
warga belgar mengikuti kegiatan randai pada aspek perasaan senang warga
belgjar sangat baik, dan minat warga belajar mengikuti kegiatan randai pada aspek
ketertarikan warga belgar sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa minat warga belgjar mengikuti kegiatan randai di sanggar seni
sangat baik. Adapun peneliti menyarankankan kepada praktis PLS terutama
instruktur sanggar seni lainnya untuk dapat meningkatkan minat dan kemampuan
warga belgar pada kegiatan pembelgjaran randai.

Kata Kunci: kegiatan randai, minat
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan berkualitas merupakan harapan dan dambaan bagi setiap
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan sangat berperan untuk mempersiap-
kan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang tangguh, memahami dan
dapat mengamakan nilai-nila yang terkandung dalam bidang pendidikan.
Pendidikan tidak hanya didapat melalui jalur persekolahan sgja, akan tetapi dapat
ditempuh melalui pendidikan luar sekolah (nonformal) dan pendidikan keluarga
(informal). Pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan
di luar sistem persekolahan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belgjar
warga masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam pendidikan formal
(persekolahan).

Hamijono (dalam Kamil, 2010) menyatakan bahwa pendidikan luar
sekolah adalah suatu lembaga pendidikan yang terorganisir secara sistematis dan
kontinu di luar sistem persekolahan melaui proses hubungan sosial membimbing
individu, kelompok, dan masyarakat supaya memiliki sifat dan cita-cita sosia
yang positif dan konstruktif guna meningkatkan taraf hidup di bidang material,
sosid dan menta daam rangka usaha mewujudkan kesgahteraan sosia,
kecerdasan bangsa dan persahabatan antar manusia.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 26 ayat
4 menjelaskan bahwa, “Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus,
lembaga pelatihan, kelompok belgjar, sanggar, pusat kebiatan belgar masyarakat,

majelis taklim, dan karang taruna serta satuan pendidikan yang sejenis”. Sesuai



dengan satuan jenis pendidikan dan lingkup pendidikan luar sekolah, program-
program pendidikan luar sekolah mencakup pendidikan untuk keluarga,
pendidikan dalam keluarga, kelompok bermain, taman penitipan anak, kelompok
belgjar keaksaraan fungsional, kelompok belgar paket (A, B, C), kelompok
belggar usaha, kelompok berlatih olahraga, kursus-kursus (teknologi
kerumahtanggaan, kesehatan, keolahragaan, pertanian, kesenian, kerginan,
kergjinan industri, teknik dan pertambangan, jasa, bahasa), pelatihan pengajian,
pesantren, kegiatan ekstrakurikuler (kesenian, pencak silat, pecinta dam, palang
merah remaja, dan paskibraka), sanggar, padepokan, dan pembelgaran melalui
media (Sudjana, 2008).

Melihat jabaran pendapat di atas, jelas bahwa sanggar seni merupakan
cakupan dan lingkup dari pendidikan luar sekolah. Sanggar seni adalah suatu
tempat atau komunitas atau sekumpulan orang untuk kegiatan seni seperti seni
tari, seni musik, seni lukis, seni kergjinan atau kriya, dan seni peran.

Di Kota Pariaman banyak sanggar seni yang dikelola oleh masyarakat.
Salah satunya adalah Sanggar Seni Mustika Minang Duo yang beralamat di Jalan
Syam Ratulangi Kampung Baru Kota Pariaman, Sumatera Barat. Lembaga
sanggar ini menyelenggarakan kegiatan randai, musik tradisiona, dan tari
tradisonal. Randai adalah kesenian khas Minangkabau dilaksanakan dalam
bentuk teater arena. Kehadiran randai dalam upacara-upacara dan pesta rakyat
selain memperteba rasa ketradisian juga memberi kesempurnaan terhadap adat
istiadat minangkabau. Kegiatannya dilaksanakan 2 (dua) kali dalam satu minggu,
yaitu hari Sabtu dan Minggu. Waktu kegiatan yang dilaksanakan dari pukul

15.00-17.00 WIB.



Berdasarkan pengamatan awa yang pendliti lakukan dan wawancara
dengan instruktur serta pengelola sanggar seni yaitu Ibu Eka dan Bapak Wanda
pada tanggal 20 Februari 2017, diperoleh informasi bahwa warga belgar
bersemangat mengikuti kegiatan randai. Hal ini dapat peneliti lihat dari tingginya
tingkat kehadiran warga belgar dan dalam proses pembelgaran hampir 85%
warga belgar sangat antusias, tinggi perhatiannya serta aktif mengikuti proses
pembelgjaran baik secara teori maupun praktek. Selain itu, warga belgar juga
terlibat langsung dalam proses pembelgjaran seperti bersemangat mel aksanakan
semua tugas serta pengarahan yang diberikan instruktur. Selain itu jumlah warga
belgjar yang mengikuti kegiatan randai setiap tahunnya meningkat, hal ini terlihat
dari data yang didapat dari instruktur.

Tabel 1. Daftar Rekap Jumlah Peserta Mengikuti Kegiatan Randai Tahun 2010-
2017 di Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota Pariaman

No. Tahun Jumlah Peserta L P
1 2010 8 orang 6 2
2 2011 12 orang 9 3
3 2012 17 orang 13 4
4 2013 23 orang 17 6
5 2014 26 orang 20 6
6 2015 31 orang 24 7
7 2016 33 orang 24 9
8 2017 35 orang 26 9

Sumber: Dokumentasi Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota Pariaman
Dilihat dari tabel 1 di atas dapat diketahui remaja Kota Pariaman banyak

yang mengikuti sanggar seni ini, terlihat dari meningkatnya jumlah warga belgjar



yang terdaftar dari tahun 2010-2017. Meningkatnya jumlah remaga yang
mengikuti kegiatan randai ini dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya,
motivasi dari orang tua, teman sebaya, bakat remga pada kesenian randai, minat
remaja terhadap kegiatan randai, cara mengagar instruktur randai yang menarik,
dan prestasi-prestasi yang telah diraih oleh Sanggar Seni Mustika Minang Duo
Kota Pariaman.

Berdasarkan hasil observasi tanggal 27 Februari 2017, peneliti melihat
dalam pembelgjaran randai juga terjalinnya komunikas yang baik antara warga
belgjar dengan instruktur maupun antara warga belgjar dan warga belgar memiliki
motivasi yang tinggi dalam mencapai tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan.
Disamping itu pendliti juga melihat dalam proses pembelgaran tersedia fasilitas
yang memadai sehingga mampu menunjang terlaksananya kegiatan secara baik
seperti alat musik, cermin, studio, dan pakaian tari. Kelengkapan fasilitas yang
tersedia tentunya dapat menunjang, memotivas serta meningkatkan hasil belgar
warga belgar dalam kegiatan sanggar seni.

Selain itu keberhasilan sanggar juga disebabkan oleh adanya dukungan
dari ketua sanggar dalam pelaksanaan kegiatan seni, adanya instruktur yang
terampil dan berkompeten di bidangnya dan mampu mengelola pembelgaran
secarabaik. Sertadukungan optimal dari orang tua dalam mengikuti sanggar seni.
Implikasi dari semua itu tentu bisa dilihat dari bagaimana capaian hasil belgar
yang diperoleh warga belgjar setelah mengikuti kegiatan randai di sanggar seni,

salah satunya dapat dianalisis padatabel 2.



Tabel 2. Daftar Rekap Prestasi Sanggar Seni dari Tahun 2013-2016 di Sanggar
Seni Mustika Minang Duo Kota Pariaman

No. Tahun Prestas
1 2013 - Merah Hargpan |, lomba randai utusan LKAAM
tingkat Provinsi Sumatera Barat
2 2014 - Meraih Harapan Il, lomba randai tingkat Provins
Sumatera Barat
- Merah Juara |, lomba randai tingkat remaga di
Fashion Week Sumatera Barat
3 2015 - Meraih Harapan |, lomba randai tingkat provins di
Kabupaten Tanah Datar
- Merah Juara |, lomba randai tingkat remaga di
Fashion Week Sumatera Barat
4 2016 - Merah juara Ill, sebaga utusan kominfo Kota

Pariaman sebagai tim kesenian penyampaian pesan
melalui media seni tradisi

- Ikut serta acara Inacraf 2016 sebaga utusan Kota
Pariaman di Jakarta Convention Center (JCC) Jakarta

- Menampilkan kesenian tradisi di Anjungan Sumatera
Barat TMII Jakarta

Sumber: Dokumentasi Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota Pariaman

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa lembaga sanggar ini telah berhasil
menjalankan kegiatan randai. Hal ini terbukti dengan banyaknya prestasi yang
telah diralh warga belgjar dari tahun 2013-2016. Salah satu indikas yang dapat
dipersepsikan sebagai faktor mendorong keberhasilan belgar ini adalah karena
adanya minat warga belgjar dalam mengikuti kegiatan randai. Sejalan dengan
pendapat Dalyono (2009), minat belgjar yang besar cenderung menghasilkan
prestasi yang tinggi, dan sebaliknya jika minat belgjar kurang akan menghasilkan
prestasi yang rendah. Jadi berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan

bahwa minat mempunyal pengarh terhadap tinggi rendahnya prestasi.



Dari fenomena di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai gambaran minat warga belgar mengikuti kegiatan randai di
Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota Pariaman.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikass masalah
sebagai berikut.
1. Adanyadukungan dari Ketua Sanggar dalam pel aksanaan pembelgjaran seni.
2. Wargabelgjar rgjin hadir dalam pembelgaran randai.
3. Adanya instruktur yang terampil dan berkompeten di bidangnya dan mampu

mengel ola pembel gjaran secara baik.
4. Adanyafasilitas yang memadai sehingga mampu menunjang kegiatan randai.
5. Adanya dorongan dari orang tua untuk mengikuti kegiatan randai di sanggar
seni.

6. Tingginya minat warga belgar mengikuti kegiatan randai di sanggar seni.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan di
atas maka peneliti membatasi permasalahan pada tingginya minat warga belgjar
mengikuti kegiatan randai di Sanggar Seni Mustika Minang Duo K ota Pariaman.
D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran
minat warga mengikuti kegiatan randai di Sanggar Seni Mustika Minang Duo

K ota Pariaman?



E. Tujuan Pendlitian

Sesual perumusan masaah yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut.

1

Menggambarkan minat warga belgar mengikuti kegiatan randai pada aspek
perhatian warga belgjar di Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota Pariaman.
Menggambarkan minat warga belgar mengikuti kegiatan randai pada aspek
perasaan senang warga belgjar di Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota
Pariaman.

Menggambarkan minat warga belgjar mengikuti kegiatan randai pada aspek
ketertarikan warga belgjar di Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota

Pariaman.

F. Pertanyaan Penélitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas dapat dirumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut.

1

Bagaimana gambaran minat warga belgar mengikuti kegiatan randai pada
aspek perhatian warga belgar di Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota
Pariaman?

Bagaimana gambaran minat warga belajar mengikuti kegiatan randai pada
aspek perasaan senang warga belgjar di Sanggar Seni Mustika Minang Duo
Kota Pariaman?

Bagaimana gambaran minat warga belgar mengikuti kegiatan randai pada
aspek ketertarikan warga belgjar di Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota

Pariaman?



G. Manfaat Penditian
1. Manfaat Teoritis

Bermanfaat untuk mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang
pendidikan luar sekolah, khususnya mengenai pendidikan generass muda
melalui kegiatan sanggar seni yang merupakan bagian dari esensi pendidikan
luar sekolah.

2. Manfaat Praktis
a. Memberikan masukan kepada praktis PLS, khususnya instruktur serta
pengelola lembaga dalam upaya meningkatkan kemampuan, menyalurkan
bakat, dan kreatifitas di bidang seni budaya.
b. Masukan bagi instruktur sebaga upaya meningkatkan mutu dan kualitas
hasil belgar warga belgjar.
H. Definis Operasional
1. Minat WargaBelgar
Menurut Slameto (2013), minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, yaitu kegiatan yang diminati
seseorang akan diperhatikan terus-menerus dan disertai dengan rasa senang. Minat
dapat menjadi sebab suatu kegiatan dan sebagai hasil keikutsertaan dalam suatu
kegiatan. Menurut Hollan (dalam Khairani, 2013) minat adalah sebagian aktivitas
atau tugas-tugas yang membangkitkan perasaan ingin tahu, perhatian dan
memberikan kesenangan atau kenikmatan. Minat dapat menjadi indikator dari
kekuatan seseorang di area tertentu dimana ia akan termotivas untuk
mempel g arinya dan menunjukkan kinerja yang tinggi. Menurut Khairani (2013),

indikator minat ada tiga yaitu: Perhatian warga belgjar, perasaan senang warga



belgar, ketertarikan warga belgar. Minat yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kecenderungan terhadap suatu kegiatan atau aktivitas dengan cara
memperhatikan dan mengingatnya secara terus-menerus disertai rasa senang
dalam melakukan kegiatan, yang dapat dilihat dari aspek perhatian warga belgar,
perasaan senang warga belgjar dan ketertarikan warga belgjar.
a. Perhatian Warga Belgjar

Menurut Slameto (2013), perhatian adalah kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam hubungannya dengan pilihan rangsangan yang datang dari
lingkungannya. Menurut Ahmadi (2013), perhatian merupakan konsentrasi atau
aktivitas jiwa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan
yang lain dari pada itu. Warga belgar yang memiliki minat pada objek tertentu,
dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. Adapun bentuk
perhatiannya sebagai berikut: konsentras dalam belgar, rgin mengikuti
pembelgjaran, kemauan yang tinggi, dan adanya dorongan mengikuti pembelgar-
an. Perhatian warga belgar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua
warga belgjar yang mempunya minat terhadap kegiatan randai akan memberikan
perhatian pada proses pembelgaran, konsentrasi dalam belgar, rgin mengikuti
pembelgjaran, kemauan yang tinggi, dan adanya dorongan mengikuti
pembelgaran randai di Sanggar Seni Mustika Minang Duo K ota Pariaman.
b. Perasaan Senang Warga Belgjar

Menurut Sujanto (2009), perasaan senang dapat diartikan sebagai suasana
psikis dengan jalan membuka diri terhadap suatu hal yang berbeda dengan

keadaan dalam diri. Perasaan senang timbul karena mengamati, mengingat atau
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memikirkan sesuatu. Perasaan senang terhadap suatu objek baik orang maupun
benda akan menimbulkan minat pada diri seseorang, seseorang merasa tertarik
kemudian pada saatnya timbul keinginan yang dikehendaki agar objek menjadi
miliknya. Dengan demikian maka individu yang bersangkutan berusaha
mempertahankan objek tersebut. Adapun bentuk perasaan senang yaitu menerima
dengan senang ilmu yang disampaikan, tidak terpaksa dalam belgar, dan adanya
kenyamanan. Jadi, perasaan senang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perasaan senang yang dimiliki warga belgar tanpa adanya paksaan, menerima
dengan senang ilmu yang disampaikan, tidak terpaksa dalam belgjar dan adanya
kenyamanan pada proses latihan randai di Sanggar Seni Mustika Minang Duo
Kota Pariaman.

c. Ketertarikan Warga Belgjar

Menurut Cowley (2011), ketertarikan berhubungan dengan daya gerak
yang mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan
atau bisa berupa pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Bentuk-bentuk ketertarikan dalam proses pembelgaran yaitu keingintahuan yang
tinggi, semangat dalam belgjar, dan mendengarkan penjelasan dari pendidik.

Jadi, ketertarikan dalam penelitian ini adalah tanggapan yang menunjuk-
kan apa yang disampaikan instruktur menarik perhatian warga belgar, sehingga
timbul rasa ingin tahu yang besar dari warga belgar, semangat dalam belgar,
tertarik dengan apa yang diperintahkan oleh instruktur selama proses latihan

randai di Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota Pariaman.
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2. Sanggar Seni

Pengertian “sanggar” di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
tempat untuk kegiatan seni (Depdiknas : 2008). Dengan kata lain, istilah sanggar
dapat diartikan sebagai sebuah tempat atau sarana yang dilakukan oleh suatu
komunitas atau sekelompok orang untuk kegiatan seni seperti seni tari, seni
musik, seni lukis, dan seni peran. Jadi sanggar seni yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah Sanggar Seni Mustika Minang Duo Kota Pariaman.
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